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ABSTRAK 

 

Transposisi medium dalam karya seni tidak saja menghasilkan pengalaman 

berbeda bagi seniman maupun audiens seni, tetapi memberikan rangsangan baru 

bagi tumbuhnya kapasitas pemaknaan berbeda pula. Perubahan dan potensi makna 

seharusnya menjadi kriteria lebih mendasar dalam melihat karya adaptasi, apalagi 

jika adaptasi dalam praktek seni visual juga melibatkan perpindahan pendekatan 

kreatif, dari relief ke seni keramik misalnya, yang akan membawa makna baru 

dari setiap unsur dari proses kreatifnya. 

Relief naratif di kaki Candi Sojiwan, Kebondalem, Prambanan, Klaten, Jawa 

Tengah memiliki dayat tarik pada penceritaan dan penggambaran setiap figur 

(karakter) dari setiap cerita Kanon Jataka. Terlebih figur-figur dalam setiap cerita 

memberikan suasana yang hidup sehingga akan menarik dialih medium ke dalam 

media keramik fungsional sebagai mode penceritaan dan penggambaran ajaran- 

ajaran moral kepada anak-anak. Pelajaran dan pendidikan moral yang efektif 

adalah yang diterima oleh anak-anak dengan riang gembira dan dalam bentuk 

yang menarik perhatian mereka. 

Karya yang dihasilkan dari proses adaptasi pada penelitian ini berjudul 

“Palimpsest Series” untuk menunjukkan adanya perubahan dari perpindahan 

medium, peralihan cara kerja kreatif, keterlibatan, apropriasi-interpreatif, dan 

proses intertekstual dari proses adaptasi dalam penelitian ini. Dengan metodolgi 

Praktek Berbasis Riset, praktik-kreatif dalam kerja seni keramik lebih ditekankan 

untuk menujukkan bahwa setiap tahapan dari praktik kreatif keramik memberikan 

kejutan akan pandangan-baru. Potensi makna tidak saja pada hasil akhir dalam 

bentuk karya, tetapi makna baru ada pada proses kerja kretatif seni keramik yang 

dengan gamblang dapat dilihat, dirasakan dan disusun secara naratif. Ada proses 

interaktif/partispatif yang dibarengi dengan interpretasi yang intensif dalam 

memahami medium (tanah), glasir dan pilihan warna, pilihan bentuk dan 

mengatasi bayang-bayang keterbatasan tanah sebagai medium utama dari 

adaptasi. Selain penekanan praktek-kreatif, artefak seni dalam penelitian ini 

berupa bentuk keramik fungsional keseharian, tableware set dan berapa keramik 

mainan, merupakan pilihan yang paling masuk akal untuk menyelamatkan 

relevansi cerita dari relief naratif Candi Sojiwan dengan konteks hari ini. Cerita 

besar Jataka, relief naratif Candi Sojiwan, dan keramik fungsional sebagai hasil 

akhir penelitian dirangkai oleh semangat estetika kesaharian : tugas manusia 

untuk menggali makna dari kerutinan hidup. 

 

Kata Kunci : adaptasi, relief Candi Sojiwan, cerita jataka, praktik berbasis riset, 

keramik dan estetika keseharian. 
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ABSTRACT 

 

Transposition media in works of art not only produce different experiences for 

artists and art audiences, but also provide a new stimulus for the growth of 

different capacities for meaning. Change and potential meaning should be a more 

fundamental criterion in viewing works of adaptation, especially if adaptation in 

visual art practice also involves closing creative traps, from carving to ceramic art 

for example, which will bring new meaning to every element of the creative 

process. 

The narrative reliefs at the foot of Sojiwan Temple, Kebondalem, Prambanan, 

Klaten, Central Java have an appeal to the storytelling and depiction of each 

figure (character) from each story of the Jataka Sacred Canon. Moreover, the 

figures in each story provide a lively atmosphere so that it will attract the transfer 

of the medium into functional ceramic media as a mode of telling and depicting 

moral teachings to children. Effective moral lessons and education are those that 

children receive cheerfully and in a form that attracts their attention. 

The work resulting from the adaptation process in this study is entitled 

"Palimpsest Series" to show changes from medium locking, shifting creative ways 

of working, involvement, appropriation-interpretation, and intertextual processes 

of the adaptation process in this study. With the Research-Based Practice 

methodology, creative practice in ceramic art work is emphasized to show that 

each stage of ceramic creative practice gives surprises of new insights. Potential 

meaning is not only in the final result in the form of work, but new meaning is in 

the creative work process of ceramic art which can clearly be seen, felt and 

arranged narratively. There is an interactive/participatory process accompanied by 

intensive interpretation in understanding the medium (soil), glaze and color 

choices, shape choices and overcoming the shadows of land limitations as the 

main medium of adaptation. Apart from emphasizing creative practice, the art 

artifacts in this study in the form of functional-saharian-ceramic forms, tableware 

sets and some ceramic-toys, are the most reasonable choices to save the story 

relevance of the narrative reliefs of Sojiwan Temple in today's context. Among 

the great stories of Jataka-Pancatantra, narrative reliefs of Sojiwan Temple, and 

functional ceramics as the end result of the research are strung together by the 

spirit of everyday aesthetics: the human task is to explore the meaning of life's 

routine. 

 

Keywords: adaptation, sojiwan temple reliefs, jataka stories, research based 

practices, everyday ceramics and aesthetics. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 
A. Latar Belakang Ide Penciptaan 

 

Mengingat kembali proposal awal penelitian ini, bahwa proses pencarian 

inspirasi penciptaan karya bermula dari persoalan jarak antara penulis di 

Yogyakarta dengan dua putri yang menetap dengan nenek dan budhe mereka di 

kota Mataram, Nusa Tenggara Barat, sangat berpegaruh pada proses kreatif, baik 

melukis maupun membuat keramik. Pertemuan yang sulit, membuat berbagai 

upaya untuk menata suasana hati yang kompleks seperti kesepian, kerinduan, dan 

perasaan bersalah yang mendera mirip dengan gejala chaos, sebagai daya 

penghancur dan daya hidup sekaligus. Setiap wajah si kembar membayang, 

perasaan penulis seperti dikuasai rasa sepi dan rindu yang serentak, sementara 

tulang persendian terasa patah-patah, semacam keletihan yang disangga kerinduan 

dan kesepian sekaligus, tetapi justru pada momen seperti itu penulis menjadi 

bergelora dengan tanah liat. Penulis bisa duduk berjam-jam, siang dan malam, 

mengolah tanah supaya liat, kemudian membentuknya dengan rasa kerinduan 

penulis kepada si kembar. Terbayanglah kaktus yang tumbuh di tengah 

kekeringan; burung yang terbang; Bunga-bunga bermekaran yang harumnya 

seperti harum mereka; putihnya awan, dan birunya langit atau samudra seakan 

bentangan tak terukur dari kerinduan, kasih sayang dan perpisahan yang tidak bisa 

penulis tanggung; Kadang terbayang suara air dan air mata penulis menetes saat 
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berkarya. Gelap dan sunyinya malam adalah kesepian yang penulis alami, sinar 

matahari pagi adalah kehangatan wajah mereka. Mereka seperti pohon yang 

memberi keteduhan, atau seperti api yang membakar jiwa, seperti melihat segala 

sesuatu sebagai bentuk kehadiran si kembar. 

Pengalaman yang sama mungkin saja dialami oleh ibu-ibu lain yang 

berpisah dengan anaknya karena sebab berbeda. Penekanan pengalaman personal 

keibuan di sini tidak lain untuk menceritakan dinamika emosional yang walaupun 

subjektif tetapi memberi arah dalam menata perasaan, ketegangan, dan keutuhan 

rasa maupun pikiran yang seringkali dilimpahkan ketika membuat keramik yang 

seringkali memberikan kejutan dan kekurangan sekaligus. Penulis melihat ada 

kehidupan yang memiliki resiko yang harus ditanggung dan dijalani di satu sisi, 

dan pada sisi lain mengolah tanah menjadi keramik yang penulis posisikan 

sebagai proses belajar secara terus menerus yang dibatasi oleh kemurahan alam 

dan lingkungan. Dibatasi dalam pengertian sekuat apapun tekad membuat karya 

keramik yang indah dan bagus akan selalu menimbang kepekaan seniman keramik 

terhadap materi keramik itu sendiri, yakni tanah, dan lingkungan tempat keramik 

dibuat. Proses kreatif keramik di permukaan, dari segi luarnya, adalah proses yang 

sebagian besar berupa pengulangan banyak hal tetapi mampu memberikan rambu- 

rambu kehadirannya, kadang berupa bentuk yang menyedot perhatian maupun 

keterlibatan berupa warna yang menyita perhatian, di beberapa titik dari proses 

panjang penciptaannya, keramik dapat dirasakan keberhasilan maupun 

kegagalannya, keramik yang berbahan baku tanah tidak pernah mengejar 

kesempurnaan. 
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Pengalaman keibuan tersebut awalnya akan menjadi titik berangkat, 

inspirasi, dari penciptaan karya dalam penelitian ini. Hubungan pengalaman 

keibuan dengan gejala ambivalensinya akan dijadikan basis penciptaan karya. 

Tetapi setelah membaca beberapa penelitian terkait pengalaman ambivalensi 

keibuan para seniman, lebih banyak tentang subjektivitas keibuan yang 

mempertanyakan lembaga keibuan, status ambivalensi sebagai ibu yang bekerja di 

bidang kesenian, dalam kaitannya dengan hak-hak perempuan untuk menolak atau 

menerima proses mengandung, mengasuh, dan memiliki anak dalam hubungannya 

dengan mempertahankan kerja kesenian. Dengan alasan subjektif pula penulis 

menangguhkan rencana menulis pengalaman keibuan sebagai inspirasi penciptaan 

pada penelitian ini. Paling tidak beberapa sudut pandang yang berbeda dengan 

pengalaman yang penulis rasakan sebagai seorang ibu yang tetap memiliki 

semangat, gelora, berkarya sekaligus memiliki dan membesarkan anak. 

Bagi penulis anak-anak adalah anugerah, kehadiran mereka justru penulis 

songsong dan harapkan, tapi karena keputusan pengasuhan yang insidental dan itu 

terjadi dalam situasi yang memiliki alasan dan konteks tersendiri, anak-anak 

akhirnya berpisah dengan penulis. Persoalan perpisahan dan jarak ini yang 

menjadi pokok pergulatan penulis. Di masa awal perpisahan, rasa kesepian, 

kerinduan dan seringkali rasa bersalah pada awalnya penulis atasi dengan lebih 

banyak menjenguk mereka ke Mataram. Pengalaman emosional perpisahan ini 

telah banyak penulis tuangkan dalam medium keramik maupun lukisan. 

Seiring dengan pertumbuhan anak-anak, penulis tertarik dengan hubungan 

imaginasi bebas anak-anak dengan cerita. Di saat bersama mereka, kebutuhan 
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akan cerita seringkali membuat penulis kewalahan karena kekurangan cerita. Di 

saat tidak bersama mereka, setiap akan tidur mereka meminta cerita melalui 

hubungan handphone. Dinamika emosional karena keberjarakan ini membuat 

penulis tertarik menulis hubungan pengalaman keibuan yang kompleks dengan 

cerita rakyat. Sempat menulis proposal penelitian tentang kajian naratif atas 

pengalaman keibuan yang penulis telah ceritakan dengan cerita rakyat yang 

akhirnya juga mengalami penangguhan karena tidak menemukan topik yang bulat 

antara hubungan pengalaman keibuan, cerita rakyat dan proses membuat keramik. 

Terutama ada ketakutan penulis akan asosiasi dangkal yang menyamakan 

pengalaman emosional keibuan yang intensif karena keterpisahan jarak dengan 

sejumlah cerita rakyat, yang dikenal di tengah masyarakat. Kesepian, kerinduan 

dan kesendirian yang penulis rasakan sama dengan kesepian yang dialami oleh 

Ibu Malin Kundang ketika ditinggalkan anaknya merantau. Tidak ada hal yang 

intensif secara pengalaman untuk memberikan stimulasi emosi dalam 

menciptakan keramik. 

Tapi paling tidak, masalah cerita (storytelling) tetap menarik minat penulis. 

Sejak mulai mencoba membuat karya keramik, penulis menyadari apa yang 

penulis lakukan adalah seperti bercerita, mencoba mengungkapkan gagasan atau 

ide-die dengan cara bercerita dengan memberikan perhatian pada hal-hal biasa 

yang kehadirannya mulai tersisih dari perhatian banyak orang, seperti bentuk 

jajanan, kaktus, toples, ceret, gelas, binatang dan lainnya dalam bentuk yang tidak 

fungsional. Harus penulis akui bahwa, perhatian pada pentingnya, bisa dikatakan 

mendasar, masalah bentuk, warna, dan kegunaan dalam membuat bentuk keramik 
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ditegaskan oleh pengalaman penulis mengajar keramik kepada para mahasiswa. 

Semakin terasa bahwa membuat keramik memang cenderung memberikan 

keluasaan dan pelepasan rasa akan keindahan, tetapi dari pengalaman mengajar 

harus diakui bahwa hampir tidak mungkin proses kreatif keramik dilepaskan dari 

suatu pengalaman nyata dari sebuah lingkungan kreatif tertentu yang memiliki 

pengalaman panjang serta mampu menjadikan kreativitas dengan tanah menjadi 

salah satu dari ritme kesaharian atau ekosistem kesaharian mereka. Bisa saja ini 

juga subjektif, bias pengalaman personal, tetapi dari pengalaman belajar selama 

mengajar sambil mempelajari pengalaman kreatif para seniman keramik 

sekolahan (kuliahan), rata-rata mereka memiliki persentuhan dan masa belajar 

dengan tradisi keramik tertentu atau tradisi kerajinan berbahan tanah, seperti 

tradisi gerabah, yang ada di suatu tempat. Terutama belajar tentang hubungan 

dengan materi tanah, sikap dan pandangan hidup dalam membuat olahan tanah, 

etika dalam menghadapi perubahan lingkungan, dan kemungkinan-kemungkinan 

(potensi) dari bentuk-bentuk olahan tanah yang terlihat monoton dan tidak 

berkembang. 

Perkembangan selanjutnya, penulis mengalami tahap kegelisahan lanjutan 

atau bisa diistilahkan sebagai “klimaks kegelisahan tahap kedua” terhadap si 

kembar karena pengaruh penggunaan smartphone, terutama setelah tren piranti 

android pada smartphone, terhadap si kembar. Setiap kali memegang smartphone, 

mereka begitu larut dengan apa yang mereka tonton di layar smartphone. 

Berbagai fitur aplikasi hiburan dalam layar smartphone seperti game, youtube, 

dan tik-tok telah menyita perhatian keduanya. 
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Penulis jadi teringat dengan banyak survei dan jajak pendapat yang 

dilakukan banyak lembaga penelitian tentang dampak pemakaian smartphone oleh 

anak-anak. Waktu mereka lebih banyak tersita oleh smartphone. Anak-anak lebih 

banyak menghabiskan waktunya dengan smartphone daripada berinteraksi dengan 

orang lain di lingkungannya. Belum lagi statistik tentang ketergantungan- 

smartphone pada anak-anak menambah rasa khawatir dan panik penulis . 

Misalnya, rasa khawatir itu tiba-tiba memuncak ketika penulis melihat sikap 

keponakan yang sudah berani berbohong, tidak merasa lapar (lupa makan- 

minum), tidak memperhatikan lagi kebersihan diri (seperti mandi), dan mereka 

lebih senang atau asyik sendiri di dalam kamar dengan smartphonenya. 

Penulis merasakan ambivalensi ketika si kembar yang sudah terbiasa dengan 

smartphone. Antara rasa cemburu, kesepian, khawatir, maklum, dan kesal sering 

datang secara serentak. Kerinduan yang menjalari penulis sebagai seorang ibu, 

terlebih lagi disebabkan jarak di antara kami, harus kalah dengan perhatian 

mereka pada smartphone. 

Penulis mencoba mengumpulkan pikiran dan imajinasi positif agar tetap 

kuat melihat perubahan pada keluarga dan lingkungan yang terjadi begitu cepat. 

kadang penulis menghibur diri, bahwa polah mereka dengan smartphone sudah 

menjadi bagian dari perjalanan zaman mereka. 

Pakar terapi psikologi Hilda Burke (2019) mengingatkan bahwa manusia 

memiliki kebebasan memilih dan kemampuan untuk berubah. Kurang tepat jika 

saat ini seorang datang sebagai polisi moral terhadap perubahan yang disebabkan 

oleh perkembangan teknologi seperti smartphone. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



7 
 

 

 

Sedikit melompat, ketika suatu kali penulis berkunjung ke Candi Sojiwan di 

Prambanan, Klaten, Jawa Tengah, ada sensasi tersendiri ketika melihat, 

merasakan, dan memperhatikan secara lebih detail relief candi yang bersumber 

pada kitab Jataka. Penulis terkesima dengan bentuk-bentuk terukur yang detail 

berupa beragam figur, terutama figur manusia dan binatang seperti gajah, singa, 

lembu, kera, buaya, burung, ketam, dan lainnya. Garis, ornamen, komposisi, 

tekstur pada setiap panil relief Candi Sojiwan. Melihat figur yang ditonjolkan 

dalam setiap cerita dalam relief, penulis terbayang dengan anak-anak. pertama- 

tama mereka akan senang dengan gambar dari figure-figur dalam relief. Kedua 

mereka akan menyukai cerita di  relief candi. 

Elemen paling menyita perhatian adalah kemampuan seniman pada masa 

pembangunan Candi Sojiwan mengeksekusi proses adaptasi teks naratif dalam 

sebuah kanon cerita agama Buddha ke dalam medium berupa bidang batu yang 

ditatah. Penulis terinspirasi bagaimana menentukan dan memutuskan elemen atau 

unsur yang harus ditatah dari suatu cerita dengan taksonomi moral ke dalam 

bidang relief. Mereka mendramatisir bentuk, karakter, dan alur dari cerita yang 

mereka adaptasi dari Kitab Jataka. 

Tidak saja kaitannya dengan si kembar dan kebutuhan mereka akan 

dongeng, penulis membayangkan bagaimana proses menatah bidang-bidang 

relief, dengan cerita-cerita pilihan. Penulis menangkap bahwa cerita-cerita yang 

dipahatkan pada bidang batu bukanlah cerita biasa walau sepintas adalah cerita 

tentang tokoh tertentu atau fabel. Ini bukan sekedar cerita denga alurnya yang 

jelas, melainkan sebuah narasi dari pengajaran moral dengan bentuk cerita 
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sehingga mudah ditangkap nilai-nilai moral dan edukasinya. Terbayang oleh 

penulis bagaimana para seniman menatah setiap relief seperti menatah pelajaran 

moral pada tubuh, pikiran, emosi dan hatinya. 

Belum lagi masalah suasana yang dihadirkan dengan sangat kuat dan 

mendalam oleh setiap relief yang memicu pergerakan imagasi seseorang yang 

memperhatikanya secara lebih terbuka. Relief-naratif di Candi Sojiwan ini 

walaupun mengambil pendekatan fabel atau cerita rakyat bukanlah cerita biasa, 

dan relief-naratif itu sendiri bukan elemen dekoratif atau elemen sekunder dalam 

bangunan sebuah Candi. 

Berdasarkan pengalaman bekerja dengan tanah dalam menggali gagasan 

atau ide penciptaan, maka hal pertama yang harus dilakukan langsung menyentuh, 

merasakan dan mengolah tanah secara berulang sambil membuka imaginasi, 

menstimulir emosi, dan mendapatkan pemahaman melalui interaksi tubuh dengan 

material keramik, tanah, sampai kepekaan dengan lingkungan menjalari tubuh. 

Maka dalam konteks mendapatkan umpan balik gagasan yang lebih 

mendalam, diusahakan sering mendatangi Candi Sojiwan untuk mendapatkan 

sentuhan langsung yang berulang agar tumbuh kepekaan secara berangsur dalam 

menangkap sensasi dan suasana yang dihadirkan oleh relief-naratifnya, dan 

suasana yang hadir setiap memperhatikan keseluruhan bentuk bangunan candinya. 

Relief-naratif yang terpahat di Candi Sojiwan berupa peristiwa yang tentang 

perjalanan kebatinan seorang tokoh yang tidak menonjolkan diri sebagai 

pembicara utama dalam setiap kisah, di mana pengajaran dan pendidikan moral 

disampaikan dalam bentuk pengalaman setiap tokoh dalam satu kisah atau 
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melalui percakapan di antara para tokoh dalam plot-alur setiap cerita. Disebut 

relief naratif karena setiap cerita pada setiap relief adalah narasi sastra yang 

sekaligus narasi spiritualitas sehingga tampak gamblang bahwa keindahan cerita 

pada setiap relief berusaha menangkap dan menghadirkan keindahan tindakan 

hidup nyata dari seorang tokoh utama (yang tidak mau menonjolkan diri). Dalam 

ungkapan sehari-hari, setiap relief mengandung kisah pengajaran dan pendidikan 

moral dengan pendekatan tindakan-nyata dan percakapan atau dialog dalam 

cerita. Tokoh utama secara bebas atau longgar hadir dalam bentuk manusia, 

hewan, tumbuhan dalam masing-masing panil yang penuh dengan ajaran-ajaran 

tentang pendidikan dan pembentukan moral. Cerita pada relief Candi Sojiwan 

merupakan adaptasi dari teks Jataka yang berisi pengajaran moral untuk 

pembentukan manusia. Singkatnya cerita relief Candi Sojiwan adalah pengajaran 

doktrin agama Budha melalui medium cerita bergambar di atas wadah relief 

candi. 

Keyakinan bahwa menciptakan benda-benda keramik yang fungsional, 

dengan bentuk berupa objek sehari sehari yang akrab dengan aktifitas keseharian 

manusia merupakan hal yang menarik, menantang karena bisa melebur tiga unsur 

yang menjadi gagasan sejak awal. 

Pertama, hubungan antara pengalaman keibuan penulis dengan si kembar, 

di mana akan ada celah berupa “cara bercerita” yang akan menyatukan dinamika 

kegelisahan seorang ibu dengan perkembangan dan pertumbuhan anak-anaknya, 

terutama dalam mengolah cerita pada relief ke dalam medium keramik yang akan 

menjadi medium transformasi pengajaran dan pendidikan moral yang lebih 
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mudah bagi anak-anak. Pengalaman personal penulis membuat karya keramik 

akan menemukan pendekatan kreativitas yang lebih menekankan pada upaya 

lebih banyak belajar tentang hubungan manusia, termasuk anak-anak, dengan 

lingkungannya, dengan benda-benda sehari-hari di sekitar mereka. 

Kedua, benda-benda kesaharian seperti gelas, piring, wadah masak, wadah 

makanan dan lainnya merupakan cerminan dari cara memahami diri karena semua 

itu terkait dengan siapa dan bagaimana benda-benda kesaharian memberikan 

kemurahan-hati kepada manusia yang menggunakannya. 

Ketiga, hubungan penulis dengan lingkungan seni secara lebih luas, 

terutama dengan para pengrajin gerabah tradisional yang erat kaitannya dengan 

dunia keramik yang penulis geluti. Berhubungan dengan lingkungan seni tidak 

terbatas pada pertukaran gagasan, tetapi juga belajar menempatkan diri dalam 

kehidupan, cara hidup dalam suatu ekosistem kreativitas yang selalu terikat dalam 

ritme lingkungannya dengan segala pergulatan, tantangan, kelebihan dan 

kekurangannya. 

Candi Sojiwan terletak di selatan Candi Prambanan, kurang lebih 

ditempuh dalam 10 menit dari pasar Prambanan tepatnya di Desa Kebon Dalem, 

Prambanan Kidul, Klaten Jawa Tengah. Secara historis disebutkan bahwa Candi 

Sojiwan didirikan sebagai sebuah candi dengan corak agama Buddha oleh Dyah 

Balitung, seorang raja Mataram Kuno yang menganut agama Hindu, sebagai 

penghormatan    kepada     neneknya,     Nini     Haji     Rakryan     Sanjiwana 

(Ratu Pramodhawardhani) yang beragama Buddha. Di mana Dyah Balitung 

dalam membangun candi tersebut mampu memunculkan gambaran ajaran-ajaran 
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Buddha dari cerita tekstual ke bentuk visual, dan konstruksi dari struktur candi 

merupakan perpaduan gaya Candi Hindu dan Candi Buddha di masa itu yang 

saling mempengaruhi di tengah masyarakat Jawa. Ada makna yang berlapis yang 

dirasakan saat memandangi dan merenungi keberadaannya, Candi Sojiwan 

menggambarkan capaian peradaban pada zamannya, baik secara fisik maupun 

secara filosofis. Lapisan makna yang dihadirkan, seakan diajak berkelana ke masa 

lampau untuk menengok bagaimana seni, estetika, intelektual dan spritual sangat 

kuat mempengaruhi gaya, struktur dan bentuk bangunan candi. Candi Sojiwan 

bukan bentuk mimesis, tiruan, dari peradaban Hindu dan Buddha di India, tetapi 

konsep dan komponen candi merupakan hasil dari konstruksi interpretatif 

manusia Jawa dalam memahami dirinya yang melahirkan candi dengan bentuk 

akulturasi. 

Terdapat empat belas relief-naratif di kaki Candi Sojiwan: 1). Kera dan 

buaya; 2). Singa dan lembu jantan; 3). Gajah dan ranting pohon; 4). Kasatria dan 

singa; 5). Tikus dan ular; 6). Serigala dan wanita; 7). Pemburu dan serigala; 8). 

Brahmana, ketam, ular dan burung; 9). Dua orang dengan burung berkepala dua; 

10). Raja dan putri patih; 11). Gajah dan kambing; 12). Kasatia dan burung; 13). 

Serigala dan lembu; 14). Kinnara. (dalam penelitian terdahulu disebutkan 17 

relief, penulis jumpai 3 relief diantaranya yaitu, relief saudagar dan kasatria, relief 

kura-kura dan angsa, relief garuda dan kura-kura sudah tidak terlihat jelas). 

Empat belas relief naratif tersebut mengelilingi kaki Candi dan dua relief di 

tangga sebelah kanan dan kiri. Cerita yang dipahat pada relief Candi Sojiwan 

merupakan bentuk ajaran-ajaran keagamaan Buddha dengan tokoh manusia, 
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hewan dan tumbuhan yang memiliki dimensi pendidikan atau petuah yang harus 

dan bisa ditauladani (Munandar,2012:60). Setelah penulis menelusuri sumber 

cerita relief Candi Sojiwan, penulis mendapatkan lima buah kitab Jataka yang 

berisikan cerita-cerita pendek dan kecil yang mirip fabel tentang perjalanan sang 

Buddha sebelum mencapai pencerahan. Jataka sendiri dalam bahasa Pali artinya 

kelahiran kembali. Dalam tradisi Buddha, Jataka dikenal sebagai bagian penting 

dari seni dan sastra Buddha, termasuk cerita yang terdapat di Candi Sojiwan, di 

mana secara keseluruhan yang menyatukan cerita dalam relief-relief Candi 

Sojiwan adalah kisah atau cerita yang menggambarkan perjalanan seorang calon 

Buddha dalam mempraktikkan semua kebajikan transedental dalam kehidupan 

sehari-harinya yang disebut sebagai paramitha dalam ajaran Budha karena dalam 

ajaran Budha mengamalkan kebajikan merupakan elemen utama untuk mencapai 

pencerahan. 

Bentuk visual gambar-gambar pada relief Candi Sojiwan beserta 

ceritanya yang melatar belakangi keinginan penulis untuk mengaktualisasikan 

dalam bentuk karya seni keramik. Visualisasi dari narasi sastra dan moralitas 

yang berangkat dari teks-teks Buddhisme, cerita Jataka memiliki pesona tersendiri 

yaitu bentuk deformasi wujud manusia, binatang, tumbuhan pada relief Candi 

Sojiwan. Sensasi selalu hadir dalam kesadaran penulis tentang makna dan 

pengalaman hidup. Dari merasakan dan upaya memahami makan cerita pada 

relief membuka peluang kepada penulis untuk mengadaptasinya ke dalam 

medium seni keramik. 
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Pengalaman dan momen estetik tentang cerita Jataka yang penulis rasakan 

(menikmati secara intensif) pada pahatan relief-relief Candi Sojiwan memicu 

penulis untuk menghadirkan bentuk visual dalam wadah keramik yang lebih intim 

dengan jalan mengadaptasinya ke bentuk seni keramik. Dengan pengolahan visual 

yang bersumber dari imaji-imaji dan persepsi imajinatif dalam bentuk seni 

keramik menjadikan nilai-nilai cerita Candi Sojiwan lebih dekat dengan 

kehidupan keseharian. Bagaimanapun pesan dan makna ajaran Candi Sojiwan 

masih relevan untuk pendidikan karakter dan budi pekerti, yang hadir ke ranah 

kehidupan sehari-hari. 

Inspriasi di atas menjadi sumber Penciptaan seni keramik dengan 

menghadirkan bentuk-bentuk benda keseharian dari aktivitas-harian di rumah 

seperti perabot dapur, piranti makan dan minum, mainan, benda yang bisa dilihat 

dan dipakai sehari-hari. Menurut penulis, keluarga adalah sekolah awal untuk 

anak-anak dan orang tua, bagaimana orang tua belajar mengasuh dan mendidik 

anak, dan anak belajar tentang kehidupan dari orang tua, tempat awal anak-anak 

diperkenalkan dengan ajaran-ajaran etika, moral dan budi pekerti. Lewat dapur 

ibu atau bapak memasak dengan penuh rasa cinta dan perhatian, kemudian 

disantap bersama-sama. Bagaimana piranti dapur dan alat makan-minum 

menemani mereka menyantap makanan sambil bercakap, yang kemudian 

dilanjutkan diruang keluarga sambil bersantai dan berdiskusi, bercerita atau 

bermain dengan ditemani cemilan dan minuman, teh atau kopi. Penulis berharap 

dengan mengadaptasi relief Candi Sojiwan ke dalam benda-benda yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari akan menumbuhkan interaksi keluarga, 
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terutama anak-anak, dengan rutinitas keseharian secara intensif dan mampu 

mengembangkan suatu kesadaran akan pentingnya moralitas dalam kehidupan. 

Penulis tertantang untuk mengadaptasi bentuk dan makna yang terdapat 

pada pahatan relief-relief Candi Sojiwan untuk divisualisasikan ke dalam karya 

keramik, yang akan diwujudkan atas dorongan spirit dan pengalaman estetik 

dalam bentuk keramik yang intim. Tantangan penulis dalam mengadaptasi cerita 

jataka yang terpahat pada relief Candi Sojiwan ke dalam karya keramik adalah 

mempolakan narasi visualnya, dimana penulis melakukan berbagai bentuk 

deformasi untuk membangun kekhasan gaya berkesenian penulis tanpa 

meninggalkan esensi dari narasi yang ada pada relief Candi Sojiwan. Dengan 

penggayaan visual dan variasi stilisasi, penulis berharap mampu menghadirkan 

pengalaman estetik bagi anak-anak dan tidak menutup orang dewasa. 

Pengalaman ini juga sangat mempengaruhi penulis dalam proses 

penciptaan seni keramik. Pengalaman bergumul dengan material, tanah, dari yang 

kosong menjadi sebuah bentuk yang bermakna, penulis larut dan tengelam dalam 

proses, sekaligus sebagai bentuk pengalaman spiritual dalam rangka melahirkan 

karya-karya yang bisa memiliki makna dan nilai. 

Memori atau Ingatan yang dimiliki seseorang seniman dapat menjadi 

sebuah pengalaman estetik yang pernah dialami, pengalaman estetik merupakan 

pengalaman tentang berbagai keindahan, dan bagaimana keindahan dihayati dan 

dimaknai (Jazuli, 2008: 70). Proses penciptaan sebuah karya dapat diawali dari 

sebuah pengalaman estetis tentang fenomena yang tidak terlupakan atau kesenian 

yang pernah hidup dalam diri seniman. 
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Dalam proses penciptaan keramik yang mengadaptasi relief Candi 

Sojiwan, penulis menemukan imajinasi, sensasi tentang berbagai bentuk nilai- 

nilai etika dan moralitas untuk menciptakan pengalaman baru dalam praktik 

berkesenian. Bagaimanapun proses berkesenian memerlukan semacam mentalitas 

sebagai sokongan alam bawah sadar dalam penciptaan sebuah karya. Bagi penulis 

sebuah karya seni tidak hanya menghadirkan nilai estetik, tapi bagaimana seni 

mampu memunculkan kesadaran batin tentang etika dan moralitas, budi pekerti di 

dalam diri pencipta maupun audiens karya seni. Dalam hal ini seni merupakan 

pengejawantahan salah satu dari berbagai potensi virtual yang dikembangkan dari 

proses pengamatan yang mendalam atas suatu objek atau subjek (Marianto, 2019: 

43). 

Cerita Jataka pada relief candi Sojiwan menarik untuk digali sebagai ide, 

gagasan, konsep penciptaan seni keramik dengan pendekatan teori Adaptasi. 

Paling tidak penciptaan karya dengan sumber inspirasi dari cerita pada relief 

Candi Sojiwan adalah bentuk adaptasi sebagai produk, yakni penciptaan artefak 

(karya baru) dari penelitian ini sebagai pergeseran medium, genre, bingkai 

(frame) dan konteks. Bisa juga menceritakan ulang cerita yang sama, cerita relief 

Candi Sojiwan, dengan sudut pandang berbeda yang dapat menciptakan 

interpretasi berbeda pula. 

Dalam mengungkapkan dan menciptakan serta menemukan bentuk, 

struktur, konsep penciptaan karya seni keramik yang bersumber pada cerita relief 

Candi Sojiwan, tentunya harus diawali dengan pendalaman narasi Jataka secara 

formal, cerita di relief. Mengangkat keluar pesan-pesan moral pada setiap cerita 
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yang dipilih untuk diadaptasi, menentukan bentuk dari pegeseran medium dengan 

menekankan kemungkinan-kemungkinan dan keterbatasannya, menentukan 

bagian-bagian (unsur) dari cerita yang akan dijadikan gambar dalam medium, 

menentukan tafsiran sendiri pengaturan-ulang alur dari setiap cerita agar menarik 

bagi anak-anak dan memberikan daya tarik bagi siapa saja tanpa batasan umur, 

dan meraba mode adaptasinya. 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan asumsi dan latar belakang penelitian ini, upaya menghadirkan 

bentuk-bentuk narasi-visual melalui keramik-naratif (keramik bergambar) dengan 

bentuk benda keseharian akan memberikan konteks baru bagi cerita atau kisah 

dari relief Candi Sojiwan, terutama memediasi pengajaran dan pendidikan moral 

yang menjadi kandungan dari cerita-cerita yang terpahat pada relief Candi 

Sojiwan. Guna memberi pengetahuan baru atau cara pandang baru masyarakat 

dalam memahami narasi dari cerita Jataka yang terpahat di relief-relief Candi 

Sojiwan melalui bentuk-bentuk estetik. Sebagai produk pengetahuan seni, seluruh 

proses penciptaan harus melalui tahapan-tahapan yang mendasari proses 

penciptaan sebuah karya seni, adapun yang menjadi dasar perumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Aspek apa paling menarik dari cerita pada elief Candi Sojiwan sehingga 

menjadi inspirasi penciptaan karya keramik. 
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2. Bagaimana proses adaptasi cerita-cerita pada relief Candi Sojiwan ke dalam 

media keramik relevan dengan pengajaran dan pendidikan moral anak-anak. 

3. Apa saja tantangan dalam penciptaan benda-benda kesaharian di dalam dunia 

keramik. 

4. Mengapa keramik bisa menjadi medium bagi narasi pengajaran dan 

pendidikan moral anak-anak. 

 

 

 

C. Hipotesis 
 

Pemaparan di atas menjadi titik pijak awal dalam konteks penulis 

melakukan riset penelitian ini: (1) Kegelisahan penulis tentang dampak 

perkembangan-pertumbuhan media sosial, terutama smartphone, yang begitu 

cepat dan masif dengan bermacam aplikasi atraktif yang telah banyak 

mempengaruhi perilaku banyak orang, (2) Relief naratif yang terpahat di Candi 

Sojiwan adalah rangkaian cerita (plot), diadaptasi dari kitab Jataka dan 

Pancatantra yang dihadirkan dalam bentuk manusia, hewan, dan tumbuhan pada 

setiap panel memiliki aspek cerita atau kisah yang memiliki pelajaran dan 

pendidikan moral, (3) Penulis berkeyakinan dengan mengadaptasi relief Candi 

Sojiwan ke dalam karya keramik berupa benda-benda keseharian, akan menjadi 

karya keramik yang menarik dan secara tidak langsung sebagai medium efektif 

pembelajaran moral kepada anak-anak melalui pendekatan narasi-visual. 

Penulis meyakini penciptaan keramik yang mengadaptasi relief naratif 

candi Sojiwan belum pernah dilakukan. Sejauh ini penulis baru menemukan relief 
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Candi Sojiwan dialih wahanakan ke media batik dan film animasi. Celah/gap ini 

akan penulis kerjakan untuk membangun kebaharuan dalam penelitian ini, untuk 

memberi kontribusi pada konsep penciptaan seni keramik. 

 

 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

 

1. Tujuan Penciptaan 

 

a. Menghasilkan karya seni keramik dengan mengadaptasi dan menghadirkan 

nilai-nilai ajaran kitab Jataka yang terpahat pada relief-relief Candi Sojiwan. 

b. Menghasilkan karya seni keramik yang mampu menjadikan pembelajaran 

anak tentang nilai-nilai moral, budi pekerti sebagai penyadaran hidup dalam 

keseharian. 

c. Menghasilkan karya fungsional yang bisa disebut karya seni. 

 

d. Menghasilkan karya seni keramik yang mampu membangun interaksi antara 

seni dan audiensnya, dengan memunculkan karya seni yang dekat dengan 

aktivitas keseharian. 

e. Eksploarasi penulis untuk mencari pelepasan dari pengalaman ambivalensi 

keibuan penulis dalam konteks diskursus gender dan femnisme terkait 

pengalaman keibuan yang beralaskan pada pengalaman perempuan 

Indonesia. 
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2. Manfaat Penciptaan 

 

a. Memperkaya penggayaan dan wawasan dalam penciptaan karya keramik bagi 

seniman, penikmat, peneliti, mahasiswa, dosen serta masyarakat. 

b. Sumbangan ilmu pengetahuan dimana proses kreatif penciptaan 

menggunakan teori adaptasi dan metodologi Praktik Berbasis Penelitian 

(Practice based Research). 

c. Memperkaya konsep pengkaryaan dan metode penciptaan keramik dan 

wacana keramik dalam persoalan seni dan hubungannya dengan nilai-nilai 

humanisme. 
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